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ABSTRAK

Dilla Annisa Putri. 2022. “Studi Tentang Ragam Hias Sulaman Benang Emas
Pada Pakaian Pengantin dan Pelaminan di Naras Kota Pariaman”. Skripsi.
Pariwisata dan Perhotelan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ciri khas desain motif
meliputi desain motif, pola hias, dan penempatan motif, kombinasi warna pada
produk sulaman benang emas, dan teknik menyulam sulaman benang emas pada
pakaian pengantin wanita dan pelaminan di Naras Kota Pariaman.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan data utama
yang diperlukan berupa data primer dan sekunder. Data yang dikumpulkan
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
mendapatkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi.

Hasil penelitian ini yang ditemukan 1) Ciri khas desain motif yang
digunakan pada produk sulaman benang emas bersumber dari alam (naturalis)
yaitu bunga karang yang distilasi menjadi bentuk dekoratif, motif lainnya yang
digunakan yaitu motif bunga mawar, bunga melati, bunga anggrek, daun kaladi,
buna matahari, kaluak paku, motif hewan seperti singa dan burung merak. Pola
hias yang digunakan meliputi pola hias pinggir berdiri, pola hias pinggir
memanjat, pola hias pinggir berjalan, pola hias pinggir bergantung, mengisi
bidang segiempat, mengisi bidang segitiga, dan pola tabur. Penempatan motif
pada pakaian pengantin meliputi bagian leher, lengan, bawah baju, belakang baju,
tokah, sedangkan pada bagian pelaminan penempatan motif sulaman benang emas
di banta gadang, lansia, tabia, lidah-lidah, ondas-ondas,angkin, dan dalamak. 2)
Kombinasi warna pada produk sulaman ini menggunakan warna dasar warna
primer, kombinasi warna netral, kombinasi warna monokromatis dan kombinasi
warna komplementer. 3) Teknik menyulam sulaman benang emas yang digunakan
yang pertama menyiapkan alat dan bahan, membuat motif pada kertas/ langsung
ke kain, menciplak motif, menyulam motif menggunakan benang emas atau perak
kemudian dibalut dengan benang biasa menggunakan teknik tusuk balut, lalu
finishing. Bahan yang digunakan untuk baju pengantin bahan satin, beludru, dan
bridal, sedangkan untuk pelaminan bahan saten dan beludru

Kata Kunci: Sulaman Benang Emas, Pakaian Pengantin, Pelaminan, Kota
Pariaman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat adalah provinsi di Indonesia yang memiliki
geografis yang indah serta keberagaman budaya. Setiap kabupaten yang
ada di Sumatera Barat sangat kokoh dengan budaya dan tradisi masing-
masing. Hiasan pakaian orang Minangkabau banyak dipengaruhi oleh
berbagai motif ragam hias naturalis, seperti hewan, daun, tanaman paku
dan sebagainya terutama pada pakaian pengantin dan pelaminan.

Pada umumnya setiap daerah memiliki ciri khas dalam membuat
perlengkapan pengantin dan pelaminan salah satunya yang berada di
daerah Sumatera Barat yaitu Kota Pariaman. Membuat perlengkapan
pengantin dengan sulaman, yang mana sulaman tersebut terkenal dengan
sulaman indah naras yang merupakan kerajinan tangan yang dibuat oleh
kaum wanita untuk pakaian, terutama pakaian pengantin dan pelaminan.
Sulaman tersebut dinamakan sulaman indah naras karena usaha sulaman
ini terdapat di Desa Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.
Salah satu keunggulan dari sulaman indah naras ini adalah sulaman
benang emas dan sulaman kepala peniti, yang mana memiliki nilai
keindahan dan ekonomis tersendiri yang dikerjakan sudah turun-temurun
oleh para wanita yang ada di Naras menggunakan tangan dan alat manual.

Sulaman benang emas merupakan merupakan kerajinan tradisional

dengan teknik menghias kain dengan cara mengikat benang emas



menggunakan tusuk balut pada permukaan kain yang membentuk garis
bersambung sehingga terbentuk sebuah motif yang memberikan kesan
indah dan mewah. Keunggulan dari sulaman benang emas ini adalah
memiliki nilai seni yang tinggi, teknik jahit yang halus dan tampilan
produk sulaman yang bervariasi dalam hal bentuk motif dan penempatan
motif sulaman. Oleh karna itu, harga sulaman benang emas termasuk
harga yang mahal dan masih di gemari oleh beberapa kalangan masyarakat
Pariaman.

Bentuk motif yang digunakan pada sulaman benang emas di Naras
ini memiliki ciri khas yaitu bersumber dari bentuk naturalis yaitu bunga
karang yang distilasi menjadi bentuk dekoratif. Bentuk motif ini
dipadupadankan dengan berbagai macam bentuk motif lainnya yang
digunakan untuk sulaman benang emas agar cocok dan kelihatan lebih
menarik dimata pelanggan. Bentuk motif-motif lainnya yang distilasi dari
bentuk naturalis dan geometris, seperti bentuk bunga, daun, dan hewan
(bentuk naturalis), dan juga dikombinasikan dengan motif geometris
seperti segitiga, segiempat, dan lingkaran yang dibuat menjadi bentuk
ragam hias dekoratif. Bentuk ragam hias yang telah dijabarkan di atas
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu geometris, naturalis, dan dekoratif
(Yuliarma, 2016:69).

Warna pada produk sulaman benang emas terutama produk
pelaminan adalah berwarna merah mengandung lambang kebenarian dan

tahan uji, kuning mengandung kebesaran raja/ keagungan, dan hitam



mengadung lambang kearifan dan kepemimpinan (Raudha Thaib,
2014:53). Sedangkan untuk produk pakaian pengantin terdapat tiga warna
sesuai dengan adat Minangkabau adalah merah, hitam, dan kuning. Namun
pada saat sekarang ini warna yang digunakan pada produk sulaman benang

emas sudah banyak bervariasi tidak hanya merah saja.

Gambar 1. Pelaminan Tradisional
Gambar 2. Pelaminan Tradisional Saat Sekarang
Sumber: Koleksi PDIKM dan Dokumen Penelitian 2020



Pada gambar di atas merupakan pelaminan tradisional yang masih
digunakan pada saat sekarang ini, pada gambar (1) memperlihatkan
pelaminan dahulu yang menggunakan warna merah, kuning, dan hitam
yang disulam menggunakan sulaman benang emas, seiring perkembangan
zaman masyarakat sudah mulai bervariasi dengan menggunakan warna
lain dan juga menggunakan beberapa bagian dengan hiasan bordiran pada
pelaminan ini terlihat pada gambar (2).

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Novia sebagai pemilik
Sulaman Karya Frima pada tanggal 5 September 2020 mengatakan bahwa
pada pelaminan tradisional di Naras ini menggunakan warna merah,
kuning, hijau dan hitam. Namun di toko mereka hanya menggunakan
warna merah dan cream saja, untuk hiasannya yang masih menggunakan
sulaman benang emas seperti banta gadang, lansia, lidah-lidah, dalamak,
dan tabia.

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis pada 16 Desember
2021 dengan Ibu Fitrinawati pemilik Sulaman Indah Mayang menyatakan
bahwasanya pakaian pengantin zaman dahulu warna yang digunakan pada
pakaian pengantin adalah warna merah, berbahan beludru dan dihiasi
dengan sulaman benang berwarna emas, memiliki ciri khas motif yang
terinspirasi dari bunga karang yang distilasi menjadi ragam hias bentuk

dekoratif.



@)
Gambar 3. Pakaian Pengantin dengan Sulaman Benang Emas
Gambar 4. Pakaian Pengantin dengan Variasi Sulaman Benang Emas Dan Kepala
Peniti
Sumber: Koleksi Ibu Novia

Pada gambar di atas (3) memperlihatkan pakaian pengantin masih
menggunakan warna merah dan hiasan benang emas full. Namun seiring
berjalannya waktu dan keinginan masyarakat, warna pada pakaian
pengantin tidak hanya merah namun sudah mulai banyak berbagai macam
warna beragam yang digunakan, seperti gambar (4) di atas.

Pekerjaan menyulam sulaman benang emas ini dilakukan oleh ibu-
ibu rumah tangga yang ada di Naras, hal ini disebabkan kurangnya minat
anak remaja untuk mempelajari menyulam sulaman benang emas karena
pekerjaannya yang membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dapat

menyebabkan berkurangnya orang yang ahli dalam menyulam sulaman



benang emas karena pada dasarnya sulaman benang emas ini hanya di
kerjakan oleh ibu ibu rumah tangga yang menjadikan ini sebagai pekerjaan
tambahan.

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan, maka penulis
tertarik mengenal lebih jauh tentang keunggulan dari sulaman benang
emas yang ada di Naras meliputi ciri khas desain motif, kombinasi warna
dan teknik menyulam yang akan penulis tuangkan dalam skripsi yang
berjudul Studi Tentang Ragam Hias Sulaman Benang Emas Pada
Pakaian Pengantin dan Pelaminan di Naras Kota Pariaman.

. Fokus Penelitian

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada sulaman benang emas pada pakaian
pengantin wanita dan pelaminan di Naras Kota Pariaman yang meliputi
ciri khas desain motif, kombinasi warna, dan teknik menyulam.

. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, penulis
merumuskan masalah yang diambil dalam penelitian, yaitu:
1. Bagaimana ciri khas desain motif sulaman benang emas pada pakaian
pengantin wanita dan pelaminan di Naras Kota Pariaman?
2. Bagaimana kombinasi warna pada produk pakaian pengantin wanita

dan pelaminan di Naras Kota Pariaman?



3. Bagaimana teknik menyulam yang digunakan dalam sulaman benang
emas pada pakaian pengantin wanita dan pelaminan di Naras Kota
Pariaman?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan ciri khas desain motif sulaman benang emas pada
pakaian pengantin wanita dan pelaminan di Naras Kota Pariaman.

2. Mendeskripsikan kombinasi warna pada produk pakaian pengantin
wanita dan pelaminan di Naras Kota Pariaman

3. Mendeskripsikan teknik menyulam yang digunakan dalam sulaman
benang emas pada pakaian pengantin wanita dan pelaminan di Naras
Kota Pariaman

E. Manfaat Penelitian

1. Pemerintahan daerah dan lembaga adat padang pariaman sebagai
inventaris budaya daerah dalam usaha melestarikan sulaman benang
emas pada pakaian pengantin dan pelaminan di Naras Kota Pariaman.

2. Menambah referensi khususnya bagi jurusan Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga UNP dan Mahasiswa Tata Busana tentang sulaman benang
emas pada pakaian pengantin dan pelaminan di Naras Kota Pariaman.

3. Masyarakat setempat untuk menambah wawasan tentang sulaman
benang emas pada pakaian pengantin dan pelaminan.

4. Menambah ilmu dan pengetahuan bagi peneliti khususnya
pengetahuan dibidang sulaman benang emas pada pakaian pengantin

dan pelaminan di Naras Kota Pariaman yang sedang penulis teliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasiyang dilakukan pada usaha sulaman benang
emas di Naras Kecamatan Pariaman Kota Pariaman, dapat diambil beberapa
kesimpulan yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Desain motif yang digunakan pada sulaman benang emas di Naras
Kota Pariaman merupakan motif dekoratif stilasi dari motif naturalis.
Motif yang ada pada produk sulaman benang emas ini berupa stilasi
dari bunga karang, bunga mawar, bunga melati, bunga matahari, bunga
anggrek, daun keladi, kaluak paku, singa dan burung merak . Pola hias
yang digunakan pada sulaman benang emas di Naras ini berupa pola
hias pinggiran memanjat, pola pinggiran berjalan, pola hias
bergantung, pola hias berdiri, pola hias mengisi bidang segi empat,
pola hias mengisi bidang segitiga, dan pola hias tabur atau serak, yang
mana penempatan motifnya pada pakaian pengantin disesuaikan
dengan produk yang dibuat, untuk penempatan motif di pelaminan
terdapat di beberapa bagian-bagian yaitu: tabia, angkin, lansia,
dalamak, lidah-lidah, banta gadang, dan ondas-ondas.
2. Dalam pemilihan kombinasi warna yang digunakan pada produk

sulaman benang emas ini menggunakan warna dasar yaitu warna
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primer, serta kombinasi warna yaitu kombinasi warna netral,
kombinasi warna monokromatis dan kombinasi warna komplementer.

3. Teknik menyulam langkah pertama yang harus dilakukan adalah
dengan menyiapkan alat dan bahan, membuat motif, memindahkan
motif ke bahan yang akan dibuat dengan menggunakan karbon,
memasangkan bahan ke pemidangan, lalu mulai menyulam benang
emas sesuai dengan motif yang telah dilukis dengan menggunakan
jarum tangan dan benang jahit yang dibalut dengan menggunakan
tusuk balut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah penulis
lakukan tentang sulaman benang emas di Naras, berikut beberapa saran
yang akan penulis jabarkan di bawah ini:

1. Diharapkan pemilik usaha sulaman benang emas di Naras agar tetap
mempertahankan ciri khas desain motif sulaman yang ada di Naras.

2. Diharapkan kepada pemerintah Kota Pariaman untuk selalu
memberikan pemberitahuan kepada masyarakat tentang adat dan
budaya terutama tentang kerajinan sulaman benang emas yang ada di
Naras ini.

3. Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat melestarikan kerajinan
sulaman benang emas ini, terutama kepada kaum remaja agar bisa

mengetahui tentang kerajinan sulaman benang emas ini.
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4. Diharapkan kepada mahasiswa agar dapat memanfaatkan hasil

penelitian ini untuk penelitian selanjutnya.
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